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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan praktik, sikap dengan praktik,
dan pengetahuan dengan sikap terhadap kantin di beberapa SMKN di Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross-sectional dan uji spearman. Sampel penelitian terdiri dari 30 responden. Hasil
penelitian menunjukkan: 1) Variabel pengetahuan dan praktik memiliki hubungan korelasi yang kuat dan signifikan; 2)
Variabel sikap dan praktik memiliki hubungan yang cukup signifikan; 3) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan sikap.
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Cross-Sectional, Uji Spearman
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Pendahuluan

Pemenuhan kebutuhan makanan yang sehat dan bersih tidak lepas dari praktek
Sanitasi dan higiene makanan. Salah satu lembaga dalam bidang kebersihan makanan
tersebut adalah BPOM yang merupakan singkatan dari Lembaga Badan Pengawas Obat

dan Makanan. BPOM memiliki fungsi dalam bidang pengawasan obat dan juga pastinya
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makanan. Pada tahun 2020, BPOM RI menemukan 45 kejadian luar biasa keracunan pangan
(KLB KP), dengan jumlah orang yang terpapar sebanyak 3276 orang dan 1528 orang di
antaranya mengalami gejala sakit (attack rate sebesar 46,62%). Kejadian keracunan lebih
banyak diakibatkan oleh praktek penanganan makanan yang kurang baik dari penjamah
makanan. Berdasarkan penelitian pada salah satu Rumah sakit, ditemukan masih ada
penjamah makanan yang mengeringkan tangan menggunakan celemek, saat mengolah
makanan, berbicara saat mengolah makanan, kuku yang panjang, dah memakai perhiasaan
saat bekerja (Maru, 2018). Berdasarkan kasus yang telah dilaporkan, kebanyakan kasus
penyakit akibat keracunan makanan banyak disebabkan oleh penjamah makanan.

Penjamah makanan merupakan orang yang secara langsung berhubungan dengan
makanan dan peralatan. Berdasarkan peraturan Kemenkes nomor 1098 tahun 2003 tentang
persyaratan higiene dan sanitasi rumah makan dan restoran pada pasal 4 yaitu 1) Tenaga
penjamah makanan yang bekerja pada usaha rumah makan dan restoran harus berbadan
sehat dan tidak menderita penyakit menular. 2) Penjamah makanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus melakukan pemeriksaan kesehatannya secara berkala minimal 2 (dua)
kali dalam satu tahun. 3) Penjamah makanan wajib memiliki sertifikat kursus penjamah
makanan. Sertifikat kursus penjamah makanan sebagaimana dimaksud pada ayat diperoleh
dari institusi penyelenggara kursus sesuai dengan perundang undangan yang berlaku.

Higiene diartikan sebagai upaya pencegahan penyakit yang menitik beratkan pada
usaha Kesehatan individu tersebut (Wayansari, 2018). Konsep hygiene ini berhubungan
erat dengan individu, makanan dan minuman serta menjadi syarat dalam mencapai derajat
sehat (Sudiarta, 2018). Perilaku higiene penjamah makanan tidak lepas dari tingkat
pengetahuan dan sikap. Kedua hal ini sangat berpengaruh pada saat penjamah makanan
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan makanan. Pengetahuan dan sikap
penjamah makanan mengenai higiene dan sanitasi makanan dapat mempengaruhi
penerapan higiene dalam proses penyelenggaraan makanan. Higiene yang kurang baik
dalam penyelengaraan makanan dapat mempengaruhi kualitas makanan yang dihasilkan
(Aldiani, 2018). Pengetahuan merupakan hasil dari deteksi manusia, atau hasil
pengetahuan dari invidiu mengenai suatu objek melalui indra yang dimilikinya
(Notoatmodjo, 2010).

Salah satu institusi yang melakukan penerapan Higiene yang lain adalah Kantin di
sekolah. Kantin sekolah merupakan salah satu bangunan di sekolah yang digunakan
sebagai tempat makan oleh para siswanya (Nurikhsani, 2017). Kantin memiliki standar
penyelenggaraan dimana lokasi harus terhindar dari pencemaran dan bangunan. Menurut
(Kepmenkes 1096/Menkes/Per/V1/2011) bangunan kantin harus kuat dan bersih dan
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pembagian ruangannya harus tepat. Fasilitas Sanitasi dan higiene perseorangan pun harus
diperhatikan seperti air bersih, air limbah, dan sampah. Bahan makanan yang disajikan
untuk operasional kantin pun harus memenuhi standar sehat.

Salah satu kantin sekolah yaitu di Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di Kota
Sidoarjo. Peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan
sikap terhadap praktik hygiene penjamah makanan selama melakukan pengolah serta
penyajian makanan. Tujuannya Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap

dan praktik higiene penjamah makanan di beberapa SMK negeri di Sidoarjo.

Metode

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
rancangan cross sectional. Dalam penelitian ini , peneliti ingin melihat apakah ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap terhadap praktik higiene penjamah makanan pada beberapa
kantin SMKN di Sidoarjo. Kerangka konseptual penelitian adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan hubungan atau kaitan antar variabel yang akan diteliti.

(Notoatmodjo, 2018). Kerangka konsep yang digunakan meliputi:

N
Tingkat —_— i Praktik higiene pada i
Pengetahuan i penjamah makanan i
i di Beberapa Kantin |
— . E SMK di Sidoarjo E

1

Keterangan
Variabel bebas : | |

Variabel terikat: i~ 1

Hubungan : >

Populasi penelitian ini adalah penjamah makanan yang ada di beberapa Kantin
dengan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di kota Sidoarjo yang akan dituju ada 3 yaitu
SMKN 1 Buduran Sidoarjo berjumlah 9 orang, SMKN 2 Buduran Sidoarjo berjumlah 8
orang, dan SMKN 3 Buduran berjumlah 7 orang. Sample untuk penelitian ini adalah seluruh
penjamah makanan di SMKN di Sidoarjo. Dengan kriteria sebagai berikut: (a) Penjamah
makanan melakukan pengolahan makanan, (b) Bersedia menjadi responden, (c) Responden

dapat melakukan komunikasi yang baik, (d) Responden siap untuk diwawancarai.
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Penelitian ini juga menggunakan Variabel penelitian, yaitu variabel bebas (tingkat

pengetahuan dan sikap) dan variabel terikat (penjamah makanan pada kantin SMKN di

Sidoarjo). Variabel bebas merupakan variabel yang tidak tergantung pada variabel lainnya,

dan variabel terikat merupakan yang bergantung kepada lainnya.

Pada penilitian ini, instrument pengumpulan data menggunakan Lembar Soal tes
Pengetahuan untuk mengukur tingkat pengetahuan, Lembar Kuesioner tentang karateristik
sampel yang meliputi nama responden, jenis kelamin, umur, lama kerja, dan sikap, Lembar
Observasi untuk mengetahui kondisi praktik penjamah makanan. Penelitian yang
dilakukan kali ini menggunakan dua jenis data, yaitu primer dan data sekunder: (a) Data
primer yaitu berupa data mengenai pengetahuan serta sikap terkait praktik higiene
penjamah makanan yang diperoleh melalui kuisioner. (b) Data sekunder dalam penelitian
ini berupa data jumlah tenaga penjamah makanan dari beberapa SMK.

Teknik analisis data menggunakan 2 teknik yaitu Teknik analaisis Univariat dan
Teknik Analasis Bivariat.

1. Analisis Univariat, adalah analaisis yang menentukan frekuensi setiap variabel yang
akan diambil, analisis univariat pada penilitian ini yaitu variabel bebas (pengetahuan
dan sikap, variabel terikat (praktik hygiene penjamah makanan), dan juga karateristik
responden.

2. Analisis bivariat, adalah analisis yang diterapkan pada dua variabel yang diperkirakan
terdapat hubungan atau korelasi variabel ini diuji dengan menggunakan uji Spearman.

Penelitian ini juga dilakukan pengelompokkan kriteria penilaian guna mempermudah
peneliti dalam melakukan analisis data yang telah dilakukan. Pengelompokkan yang
dilakukan terdapat bahwa “sangat baik” dan “baik” di kategorikan menjadi “baik”, dan
“cukup” dan “kurang” dikategorikan menjadi “kurang” (Likert, 1932).

Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Univariat
1. Tingkat Pengetahuan
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Penjamah Makanan

Tingkat Pengetahuan N %
Sangat Baik 7 23
Baik 8 27
Cukup 1 3
Kurang 14 47

Total 30 100%
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Berdasarkan hasil tabel di atas terdapat bahwa total terdapat 15 responden dengan
persentase (50%) dengan pengetahuan baik dan 15 responden dengan persentase (50%)
dengan pengetahuan kurang. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
sebanyak (100%) penjamah makanan mencuci tangan pada saat sebelum atau sesudah
menjamah makanan, (77%) penjamah makanan memilih jawaban memakai perhiasan
pada saat menjamah makanan, dan (60%) penjamah makanan melakukan menggaruk
kepala pada saat menjamah makanan.

2. Sikap

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tenaga penjamah makanan yang
berada di beberapa SMK Negeri di Sidoarjo, hasil yang didapatkan dapat dilihat pada
table berikut:

Tabel 2. Tingkat Sikap Penjamah Makanan

Sikap N %
Sangat Baik 0 0
Baik 17 57
Cukup 0 0
Kurang 13 43

Total 30 100%

Berdasarkan hasil tabel di atas terdapat bahwa total keseluruhan terdapat 17
responden dengan persentase (57%) dengan sikap baik dan 13 responden dengan
persentase (43%) dengan sikap kurang. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
sebanyak (100%) penjamah makanan setuju dengan mencuci tangan sebelum dan
sesudah menangani makanan dan juga setuju jika ada yang saktit menular tidak
diperbolehkan mengolah makanan, hanya (13%) setuju jika tidak diperbolehkan
menggunakan perhiasan, sehingga sebanyak (87%) setuju jika perhiasan boleh
digunakan pada saat menjamah makanan dan sebanyak (90%) setuju penjamah makanan
harus menutup mulut saat bersin atau batuk.

3. Praktik Hygiene Penjamah Makanan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tenaga penjamah makanan yang
berada di beberapa SMK Negeri di Sidoarjo, hasil yang didapatkan mengenai praktik
hygiene dapat dilihat di tabel berikut:
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Tabel 3. Tingkat Praktik Penjamah Makanan

Praktik Hygiene n %

Sangat Baik 2 7

Baik 16 53

Cukup 2 7

Kurang 10 33
Total 30 100%

Berdasarkan hasil tabel di atas terdapat bahwa total terdapat 18 responden dengan
persentase (60%) dengan pengetahuan baik dan 12 responden dengan persentase (40%)
dengan pengetahuan kurang. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
sebanyak (80%) penjamah makanan mencuci tangan setelah keluar kamar mandi, lalu
(90%) penjamah makanan mencicipi makanan menggunakan sendok, dan terdapat (33%)
penjamah makanan yang tidak menggunakan perhiasan dan terdapat (23%) penjamah

makanan yang menggunakan sepatu safety.

B. Hasil Analisis Bivariat
1. Hasil dari Pengetahuan Terhadap Praktik Higiene Penjamah Makanan
Pada penelitian ini analisis bivariat digunakan yaitu variabel bebas yaitu tingkat
pengetahun dan sikap dari penjamah makanan di beberapa SMK Negeri di Sidoarjo yang
dihubungkan dengan variabel terikat yaitu praktik hygiene penjamah makanan yang
akan diuji dengan uji chi-square. Kemudian setelah dilakukan uji silang pada kedua
variabel didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Pengetahuan Terhadap Praktik

[DataSetl]
Correlations
Pengetahuan Praktik
Spearman's tho  Pengetahuan  Correlation Coefficient 1.000 680"
Sig. (2-tailed) . 000
N 30 30
Praktik Correlation Coefficient 680" 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Dari output di atas, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,680**. Artinya,
tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel pengetahuan terhadap praktik
adalah sebesar 0,680 atau kuat. Tanda (**) artinya korelasi bernilai signifikan pada angka
signifikasi sebesar 0,01. Angka koefisien korelasi pada hasil diatas, bernilai positif, yaitu
bernilai 0,680 sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah dengan
demikian dapat diartikan bahwa jika seseorang memiliki pengetahuan bagus maka
praktik pun juga bagus. Berdasarkan output diatas, diketahui nilai signifikansi Sig. (2-
tailed) 0,000 <lebih kecil dari 0,05 atau 0,01 maka artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel pengetahuan dan praktik.

2. Hasil dari Hubungan Sikap Terhadap Praktik Higiene Penjamah Makanan
Tabel 5. Hasil Sikap Terhadap Praktik

Correlations

Sikap Praldik
Spearman's tho  Sikap Correlation Coefficient 1.000 384"
Sig. (2-tailed) . 036
N 30 30
Praktik ~ Correlation Coefficient 384’ 1.000
Sig. (2-tailed) 036 .
N 30 30

* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari output di atas, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,384*. Artinya,
tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel sikap terhadap praktik adalah
sebesar 0,384 atau cukup. Tanda (*) artinya korelasi bernilai signifikan pada angka
signifikasi sebesar 0,05. Angka koefisien korelasi pada hasil diatas, bernilai positif, yaitu
bernilai 0,384 sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah dengan
demikian dapat diartikan bahwa jika seseorang memiliki sikap bagus maka praktik pun
juga bagus. Berdasarkan output diatas, diketahui nilai signifikansi Sig. (2-tailed) 0,036
<lebih kecil dari 0,05 atau 0,01 maka artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel pengetahuan dan praktik.

3. Hasil dari Hubungan Pengetahuan Terhadap Sikap  Penjamah Makanan
Tabel 6. Hasil Pengetahuan Terhadap Sikap

Correlations
Pengetahuan Sikap
Spearman's rho Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 336
Sig. (2-tailed) ¢ 069
N 30 30
Sikap Correlation Coefficient 336 1.000
Sig. (2-tailed) 069
N 30 30
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Dari output di atas, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,336 dan nilai Sig
(2-tailed) < 0,05 yaitu sebesar 0,069. Artinya, kedua variabel X1 dan X2 ini tidak memiliki

hubungan yang signifikan.

Pembahasan
A.Hubungan pengetahuan dengan praktik higiene tenaga penjamah makanan

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Uji Spearman terdapat 3 tahapan
interpretasi. Hasil dari pengetahuan dan praktik memiliki kekuatan hubungan yang
signifikan dan searah.

Berdasarkan hasil penelitian dari 30 penjamah makanan, terdapat 30 responden
dengan persentase (50%) yang diantaranya memiliki kategori kurang dan baik. Responden
dengan pengetahuan kurang berjumlah 15 dengan Sebagian besar yang berjumlah 11
memiliki praktik yang kurang dan 4 orang memiliki praktik yang baik. Responden yang
memiliki pengetahuan baik memiliki jumlah 15 dengan 1 responden yang memiliki praktik
kurang dan 14 responden memiliki praktik baik. Total 18 orang memiliki praktik higiene
baik dan 12 orang memiliki praktik kurang. Hal tersebut sesuai dengan kondisi di lapangan
saat observasi dimana sebagian besar responden masih menggunakan perhiasan dan tidak
memkai sarung tangan pada saat bertugas. Hal tersebut dapat dikatakan cukup penting
bagi para penjamah makanan untuk melakukan praktik higiene yang benar dan pihak
sekolah menjaga higiene di kantin. Penjamah makanan juga memiliki beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi dalam melakukan pekerjaannya. Beberapa faktor seperti lama kerja
yang dapat menjadi faktor penjamah makanan memiliki praktik higine yang kurang. Hal
ini disebabkan oleh beberapa penjamah makanan memiliki lama kerja hanya kurang dari 5
tahun serta observasi langsung dari peneliti. Faktor lama kerja sangat berpengaruh karena
pengalaman yang dimiliki oleh penjamah makanan berperan penting dalam melakukan

praktik higiene.

B. Hubungan sikap dengan praktik higiene penjamah makanan
Berdasarkan hasil Penelitian yang dilaukan dengan menggunakan uji Spearman
diperoleh correlation significant 0,05. Dapat disimpulkan terdapat hubungan antara sikap
dengan praktik higiene penjamah makanan yang ada di beberapa SMK Negeri di Sidoarjo.
Sikap merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena jika sikap
sudahterbantuk dalam diri seseorang, maka sikap akan menentukan tingkah laku terhadap
sesuatu. Pada penelitian ini sebanyak 17 responden dengan sikap baik terdapat 4 responden

dengan praktik yang kurang dan Sebagian besar memiliki praktik yang baik dengan jumlah
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13 responden. Sebanyak 4 orang memiliki sikap baik namun masih kurang dalam
praktiknya. Responden dengan sikap yang kurang sebanyak 13 orang namun Sebagian
besar memiliki praktik yang kurang dengan jumlah 8 orang dan 5 orang dengan praktik
yang baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sikap terhadap bagaimana praktik tenaga
penjamah makanan pada saat melakukan pengolahan atau penyajian makanan.

Sikap yang ditunjukkan berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh responden atau
penjamah makanan memilki sikap baik namun berbanding terbalik dengan hasil dari
peneliti mengenai penerapan atau praktik higiene begitupun sebaliknya. Pilihan pribadi
merupakan kebiasaan yang dapat mempengaruhi terhadap praktik. Disini terlihat bahwa
masih banyak penjamah makanan yang masih menggunakan perhiasan dan juga tidak

menggunakan sepatu safety pada saat melkaukan pekerjaan.

C. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Higiene Penjamah Makanan
Berdasarkan hasil dari analisis Spearman tidak terdapat korelasi signifikan dari
pengetahuan terhadap sikap higiene penjamah makanan, namun kedua variabel tersebut

masih memeiliki korelasi terhadap variabel Y yaitu Praktik.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan dibahas terdapat kesimpulan
bahwa, pengetahuan higiene memiliki hubungan terhadap praktik higiene dengan nilai
coefficient correlation sebesar 0,680 yang berarti memiliki hubungan yang kuat dan korelasi
bernilai signifikan. Sikap Higiene memiliki hubungan terhadap praktik higiene dengan nilai
correlation coefficient sebesar 0,384* yang berarti memiliki hubungan yang cukup dan
korelasi bernilai signifikan. Hasil dari hubungan pengetahuan dan sikap yaitu tidak
terdapat korelasi signifikan dari pengetahuan terhadap sikap higiene, namun kedua

variabel tersebut masih memiliki korelasi dengan variabel Y.
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